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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dalam
usaha organisasi mencapai keberhasilannya. Sumberdaya manusia ini
menunjang organisasi dengan karya, bakat,-kreatifitas dan dorongan.
Betapapun sempurnanya aspek teknologi dan ckonomi, tanpa aspek
manusia sulit kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai. Iv*:syarakat
telah menunjukkan perhatian yang meningkat terhadap aspek manusia
tersebut. |
Adalah keliru jika ada anggapan bahwa satu unsur yang paling penting
dalam memajukan suatu organisasi khususnya dan pembangunan pada
umumnya adalah peningkatan sumber daya manusia yang hanya dapat
dicapai melalui bangku pendidikan (Yusuf Suti dan Almaédi, 1996,34).
Sebaiknya kita jangan lupa memperhitungkan bahwa sebelum memasuki
pendidikan perlu dipersiapkan pembinaan sikap mental yang bersifat
mendasar yang harus dimulai dari kanak-kanak di dalam lingkungan
keluarga.

Sikap mental yang benar itu bakal menjadi alat utama untuk
menggali sumberdaya yang ada di dalam tubuh anak tersebut melalui

pendidikan  serta penguasaan  ilmu  pengetahuan dan  teknologi.

Sesungguhnya yang ditingkatkan itu bukanlah sumbernya, melainkan

daya yang ada di dalam diri anak tersebut.
Dengan demikian, berarti' bahwa sumber daya itu telah tersedia
fan tersimpan pada sctiap orang. Berapa besarnya daya yang tersimpan

-, baitk sccara individu maupun kolektif tidak dapat diketahui, tetapi



tidak diragukan lagi bahwa kekuatan daya itu amat besar sekali dan terus
berkembang.

Berarti, setiap manusia itu memiliki potensi yang sangat besar dan
tidak terlihat, schingga masih banyak dari itu sendiri yang belum
menyadari potensi yang dimilikinya dan masih perlu lagi digali.

Seperti diketahui, bahwa apa yang telah ditemui dan preéstasi yang
telah dicapai oleh manusia sekarang antara lain melakukan pendaratan di
bulan dan menemukan sumber tenaga bafu. Itu ménunjukan bahwa
manusia itu sendiri tidak mengetahui besarnya potensi sumberdaya yang
tersilmp(ajn dalam dirinya.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan sumber daya manusia
adalah kekuatan daya pikir dan berkaryanya manusia yang masih
tersimpan dalam dirinya yang perlu dibina digali serta dikembangkan
untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kesejahtraan kehidupan manusia
(Yusuf Suti dan Almasdi (1996;35).

Sumber daya manusia adalah tempat menyimpan daya. Yang
dimaksud dengan daya dalam hal ini adalah daya pikir atau daya cipta
manusia yang tersimpan dalam dirinya. Berapa besarnya daya yang
tersimpan itu tidak dapat diketahui secara pasti. Kenyataannya
membuktikan bahwa dari masa ke masa ada saja temuan-temuan baru,
antara lain di bidang Iptek, yang mengagumkan. Temuan-temuan itulah
yang diembangkan kepada sesama manusia disamping dimanfaatk.n
untuk menggali sumberdaya.

Kalau daya tersimpan itu dapat diketahui tentunya manusia itu
memiliki batasan-batasan tertentu di bidang Iptek. Dalam kenyataan yang
dilalui dari masa ke masa, n;anusia tidak pernah berhenti menggali
temuan-temuan baru. Scbaliknya rahasia alam yang perlu diteliti dan

dipelajari serta tidak diketahui batasannya telah mendorong manusia




untuk tidak henti-hentinya melakukan penelitian dalam membuka rahasia
alam.

Hanya saja, amat disayangkan, belum banyak di antara manusia
yang memiliki kemauan dan yang menggunakan waktunya dengan

sungguh-sungguh mempersiapkan diri untuk tujuan menggali dan

'd

mengembangkan ilmu pengetahuan.

Atas dasar itu pula, kita perlu  melakukan upaya untuk
meﬁciptakan diri kita menjadi manusia” yang séutuhnya mengejar
berbagai ketinggalan demi kesejahtraan masyarakat, melalui perbaikan
sikap mental. Alasannya karena sikap mental terkendalj terpuji
merupakan modal utama untuk membuat manusia menjadi manusia
seutuhnya.

Dalam menggali dan mendayagunakan sumberdaya manusia
tersebut secara lebih terarah dan produktif, maka hal ity perlu dikelola,
diurus dan diatur pemanfaatannya secara terprogram. Pekerjaan
pembinaan dan penggalian dan tersebut harus dilakukan oleh manusia itu
sendiri sementara orang lain manajer atau pimpinan hanya dapat
membantu dan mengarahkannya.

Dalam menggali dan mendayagunakan sumber daya manusia
tersebut secara lebih terarah dan produktif, maka hal itu perlu dikelolah,
diurus dan diatur pemanfaatannya secara terprogram. Pekerjaan
pembinaan dan pengaalian tersebut harus dilakukan oleh manusia itu
sendiri sementara orang lain manajer atau pimpinan hanya dapat
membantu dan mengarahkannya. |

Dalam menggali sumber daya, sikap mental berperan sebagai
pendamping hati nurani sek#ligus sebagai motor penggerak untuk
menggali potensi diri manusia. Oleh karena ituy, sikap mental tersebut

perlu dibina dan di bentuk serta dipersiapkan sejak awal, yaitu sejak




manusia itu dilahirkan, terutama pada masa kanak-kanak dj dalam
Iingkungaﬂ keluarga.

Khususnya dalam menggali sumber daya, penekanan sikap mental
adalah  Dberperan dalam pembinaan kemauan dan kebiasaan
mendisiplinkan diri, terutama dalam pemanfaatan waktu, baik dalam
sewaktu dalam masa pendidikan Mmaupun sudah berada dj lapangan.
Kebiasaan-kebiasaan itulah berperan dalam menggali sumber daya.

Permasalahan adalah bagaimana ~Upaya sese.orang manajer agar
setiap personil dari organisasi terpanggil untuk membina dan menggali
kekuatan atau daya yai‘igé"ada pada diri mereka masing-masing. Upaya
pembinaan, penggalian, pengurus, dan pemanfaatan tenaga dan daya
Manusia tersebut dalam proses produksi disebut dengan manajemen
sumber daya manusia (Yusuf Suti dan Almasdi 1996;37).

Dalam masalah lain vang dirasakan berat didalam manajemen
sumber daya manusia adalah karena manajemen berhgdapan dengan
Mmanusia-manusia, baik sebagai sifat-sifat manusiawsi yang tidak muda
terlihat dan terdeteksi dengan pasti. Penanganan hal lain ini berbeda
dengan mengurus sebuah mesin atau robot. :

Namun, manusia sebagai sumber daya dan faktor produk tidak
demikian halnya. Mereka memiliki beragam perilaku dan kualitas yang
tidak dapat dipaksakan begitu saja, meskipun upah yang mereka peroleh
sudah cukup besar. Disin; dituntut seatu Fat atay seni Kepemimpinan
dalam Menangani manajemen sumber daya manusia tersebut,

Dengan demikian faktor sumber daya manusia sangat berperan

aktif dalam pengembangan organisasi dalam rangka pencapaian tujuan.




B. Perumusan Masalah

Dengan melihat masalah peranan  manajemen sumber daya

manusia dalam pengembangan kerja maka dapat di rumuskan masalah-

masalah sebagai berikut :

: /
1. Apakah manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan

dalam pengembangan tenaga ker}a.‘

:/"7-' . - N
2. Mengapa manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan

dalam pengembangan tenaga kerja.

3. Bagaimana peranan manajemen sumber daya manusia sangat

dibutuhkan dalam pengembangan tenaga kerja.

4. Apakah manajemen sumber daya manusia sangat berpengaruh

pada pengembangan tenaga kerja.

C. Perumusan Masalah.

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan metode

penyelidikan kepustakaan (Library Rese
l

arch) yaitu mengkaji literatur-

iteratur yang ada hubungan dengan masalah-masalah karya ilmiah ini.

D. Sistematis Penulisan.

Dalam sistematis karya ilmiah ini penulis membaginya dalam :

BAB I Pendahuluan, yang berisikan tentang Latar Belakang Masalah,

Perumusan Masalah, Metode Penulisan dan Sistematis

Penulisan.

BABII - Kerangka Teori,

yang memberikan  definisi tentang

Manajemen, Sumber daya Manusia dan Tenaga Kerja.




BABII

BAB IV :

Dalam Bab ini merupakan pokok dari penulisan karena
menyangkut pembahasan, yang membicarakan tentang
Pengolahan Sumberdaya Manusia dan Peranan Sumberdaya
Manusia dalam Pengembangan Tenaga Kerja.

Bab ini merupakan penutup atau akhir dari penulisan, yang

mengetengahkan tentang Kesimpulan dan Saran.




BAB II
KERANGKA TEORI

A. Manajemen

Manajemen dapat didefinisikan sebagai kemampuan atau
keterampilan memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan
melalui kegiatan-kegiatan orang lain (S.P. Siagian, 1990;5). Dengan
demikian dapat pula dikatakan bahwa managemen rherupakan alat
pelaksana utama daripada administrasi.

Dalam hubungan ini perlu diperhatikan bahwa manajemen tidak
melaksanakan sendiri kegiatan—kegiatan yang Dbersifat operasional,
melainkan mengatur tindakan-tindakan pelaksanaan oleh sekelompok
orang vang disebut bawahan. Dengan perkataan lain dikatakan bahwa
administrasi dan managemen tidak dapat dipisah-pisahkan. Hanya
kegiatannya yang dapat dibedakan.

Managemen pada hakekatnya berfungsi untukr melakukan
kegiatan-kegiatan yang perlu dilaksanakan dalam rangka pencapain
tujuan dalam Dbatas-batas kebijaksanaan umum yang telah ditentukan
pada tingkat administrasi. Jelas hal ini tidak berarti bahwa managemen
tidak boleh menentukan tujuan, akan tetapi tujuan yang ditentukan pada
tingkat manajemen hanya boleh bersifat departemental atau sektoral.
sekaligus hal ini di bidang penentu kebijaksanaan tidak pula berarti pada
tingkat managemen hanya boleh bersifat khusus atau pelaksanaan.

Hal-hal diatas menunjukkan bahwa managemen merupakan aspek
dari administrasi dan oleh karenanya administrasi lebih luas dari pada
managemen. Hal ini perlu ditcgaskan mengingat bahwa di Indonesia

masih terdapat dualisme pengertian administrasi.




B. Sumber Daya Manusia

Perencanaan tenaga kerja dan semua usaha yang dilakukan
berikutnya termasuk dalam usaha yang disebut pembinaan sumber daya
manusia. Menurut Manghun yang disebut sumberdaya manusia adalah
semua kegiatan manusia yang produktif dan semua potensinya untuk
memberikan  sumbangan yang produktif kepada masyarakat (Drs.
Soeroto, MA, 19864). ) .

P

Pembinaan  sumberdaya manusia  adalah  usaha  untuk
memperbesar kemampuan berproduktif seseorang, baik dalam peke:;aan,
seni dan lain-lain kegiatan dapat memperbaiki hidup bagi diri sendiri atau
orang lain (Drs. Soeroto, MA, 1986;4).

Oleh karenanya pembinaan sumber daya manusia mempunyai arti
yang sangat luas dan mencakup semua aspek kesehatan, pendidikan,
peningkatan ketrampilan, semua usaha untuk meningkatkan agar orang
mudah ditempatkan dalam pekerjaan, semua usaha kesejahteraan dan
jaminan  sosial, termasuk penyediaan fasilitas perumahan dan
pengangkutan. Pendeknya, semua usaha yang dimasukan untuk
meningkatkan kemampuan berproduksi masyarakat atau orang. Untuk
menjaga agar pengertiannya agar tidak menjadi luas tanpa batas,
sumberdaya manusia kini kita batasi pada produksi, jasa dan apa yang
bisa dicapai.

Fekerjaan yang dimaksud disini adalah setiap kegiatan yang
menghasilkan barang atau jasa sendiri atau orang lain, baik orang yang
melakukan itu dibayar atau tidak. Pada jaman moderen sekarang ini yang
memberikan kesejahteraan kepada keluarga adalah terutama pendapatan
yang diperoleh di luar rumah tangga di bawah masuk ke rumah tangga.
Oleh karenarya maka pengertian pckerjaan dibatasi pada kegiatan yang

menghasilkan barang atau jasa




Di dalam sumber daya manusia tenaga kerja itu merupakan daya
manusia untuk melakukan pekerjaan. Sedangkan pekerjaan merupakan
kegiatan manusia untuk memperoleh pendapatan. Dengan demikian
maka pembinaan tenaga adalah usaha untuk memperluas atau
meningkatkan kemampuan manusia agar lebih efektif dalam melakukan

pekerjaan. ’

C. Manajemen Sumber Daya Manusia _~
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaata;

sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efesien

untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Hak. Malayu, S.P. Hasibuan.

1995,9)

Manajemen ini terdiri dari enam unsur yaitu : Men, Money, Methode,

Materials, Machines dan Market.

Unsur Men (manusia) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu
manajemen yang disebut Manajemen Sumber Daya Manusia atau
disingkat MSDM vang merupakan terjemahan dari Men Power
Management. Manajemen yang mengatur unsur manusia ini ada yang
menyebut Manajemen kepegawaian atau Manajemen Personalia.

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu bidang manajemen
yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manajemen dalam
organisasi perusahaan. Unsur manajemen sumber daya manusia adalah
manusia yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan. Dengan
demikian fokus yang mempelajari manajemen sumber daya manusia ini
hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja.

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, Karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu

terwujudnya organisasi. Tujuan ini tidak mungkin terwujud tanpa peran

-




aktif karyawan bagaimanapun canggihnya alat-alat yang dimiliki

perusahaan tersebut. Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak
ada manfaatnya bagi perusahaan, jika peranan aktif karyawan tidak
ditkut sertakan. Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks, karena
mereka mempunvyai pikiran, perasaan, status, keinginan, dan latar
belakang yang heterogen vang dibawa kedalam organisasi. Ka/ryawan
tidak dapat diatur dan dikuasai sepenuhnya seperti mengatur mesin-

mesin, modal, gedung dan lain~lainnya

Manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari
manajemen, karena itﬁ teori-teori manajemen umum menjadi dasar
pembahasan. Manajemen sumberdaya manusia ini lebih memfokuskan
pembahasannya meliputi masalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian tenaga
kerja untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat. Jelasnya manajemen sumberdaya manusia rﬁengatur tenaga
kerja manusia sedemikian rupa sehingga terwujud tujuan perusahaan,
kepuasan karyawan dan masyarakat. Agar pengertian manajemen sumber
daya manusia ini lebih jelas, di bawah ini dirumuskan dan dikutip definisi
yang dikemukakan oleh para ahli.

Drs. Malayu S. P. Hasibuan, manajemen sumberdaya manusia
adalah ilmu dan seni mengs u- hubungan dan peranan tenaga kerja
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan
dan masyarakat, (1995;10).

Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia terdiri dari
Jerencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan,
‘3:‘agcmbangan, korpensasi, pengintegrasian, nemeliharaan, kedisiplinan

i pemberhentian. Tujuannya adalah agar perusahaan mendapatkan
abilitas laba vang besar.

.




Edwin .Bangsa Flippo, Manajemen personalia adalah

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dari
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,

dan pemberhentian karyawan, dengan maksud terwujudnya tujuan
perusahaan, individu, karyawan dan masyarakat.
Dale Yoder, manajemen personalia adalah penpyediaan

kepemimpinan dan pengarahan para karyawan dalam pekerjaan atau

hubungan kerja mereka, (H. Malayu S.5p. Hasibuan (1995;11).

D. Tenaga Kerja

Berbicara mengenai tenaga kerja dengan jelas menyinggung apa
yang dikatakan kerja, demikian juga mengenai kesempatan kerja.

Tenaga kerja dan angkatan kerja itu memang mempunyai
perbedaan sedikit secara garis besar tenaga kerja dibatasi oleh tempat dan
umur dari pekerja. Untuk lebih jelas dapat diuraikan sep‘ex‘f'i':

Angkatan kerja adalah sebagian dari tenaga kerja, sedangkan tenaga kerja
adalah bagian dari penduduk.

Untuk dapat melihat lebih lanjut apakah tenaga kerja itu ?

Maka penulis akan menyatakan beberapa pengertian dan definisi

dari beberapa pendapat orang lain :

1. Suxﬁitro Djdjohadikusumah dalam bukunya Ekonomi Pembangunan
menyatakan : Tenaga Kerja adalah semua orang yang bersedia dan
sanggup bekerja, golongan ini meliputi mercka yang bekerja untuk diri -
sendiri, anggota-anggota keluarga yang tidak menerima bayaran upah

(berupa uang).




Prof. C. P. Kindleberger dalam bukunva Pembangunan Ekonomi Jilid I
menyatakan bahwa Tenaga Kerja adalah jumlah orang yang bekerja
tetapt sebaliknya yang dimaksud vaitu kasiteet buruh untuk bekerja
bukannya dalam arti kepandaian produktif, melalui reaksi sosial
lainnya terhadap kesempatan ekonomi dan kesediaan menjalankan

perubahan ekonomi. g




BAB III
PERANAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
DALAM PENGEMBANGAN TENAGA KERJA

A. Pengelolaan Sumberdaya Manusia

Manajemen sumber daya manusia lazim dikenal sebagai

manajemen personalia berfungsi untuk mengelola kegiata-n sumber daya

£

manusia dalam organisasi perusahaan. Manajemen sumber daya manusia
telah berkembana di banyak perusahaan maju  yang menyadari
pentingnya aset sumber daya manusia dalam perusahaan. Manajemen
sumber daya manusia dirasakan kurang dimanfaatkan oleh banyak
perusahaan dalam negeri karena belum melihat sumber daya manusia
sebagai aset melainkan beban. Ini antara lain tercermin pada tingginya
turn over tenaga kerja perusahaan, rendahnya kompensasi terhadap
tenaga kerja, kurangnya penghargaan manajemen kepada"tenaga kerja
dan juga bagian personalia setaraf dengan bagian-bagian fungsional
perusahaan lainnya.

Namun, perkembangan ataupun tuntutan profesionalisme dan
produktifitas angkatan kerja yang tinggi dari dunia usaha sebenarnya
menuntut dunia usaha untuk mengembangkan manajemen sumber daya
manusia dalam organisasi perusahaan untuk memp\erkerjakan tenaga
kerja.  yang  mampu, efisien = dan produktif  atau  untuk
mengembangkan/meningkatkan efektifitas sumber daya manusia dalam
organisasi.

Manajemen sumber daya manusia bisa dilihat sebagai suatu sistem
sekaligus  proses, yang menggambarkan dinamika dan keteraturan

organisasi perusahaan.




Sistern manajemen sum

( )

aya manusia bisa dilihat sebagai suatu

sistem yang mengandung unsur-unsur :
1. Masukan berupa tantangan dalam dan luar perusahaan yang
mempengaruhi individu dalam organisasi.

Proses transformasi yang meliputi kegiatan manajemen sumber

N

daya manusia dan rekrutmen.
rd

3. Keluaran berupa tenaga kerja vang terampil, dan bermotifitas

tinggi, (Ronald Nangot, 1994;124). }

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajeman sumber

daya manusia berfungsi untuk memanfaatkan masukan-masukan berupa

tantangan/ pengaruh rorganisasi lingkungan eksternal dalam proses

transformasi tenaga kerja yang efisien dan produktif, sehingga menjamin
tercapainya sasaran organisasi dan kelangsungan organisasi.

Organisasi sebagai unit organik mengandung unsur vang penting
sebagal anggota mengandung unsur yang penting : individu sebagai
organisasi masyarakat. Penghubung antara organisasi dan individu
adalah pekerjaan/tugas. Oleh karena itu individu akan berarti bagi
masyarakat melalui kerja, dengan kata lain status sosial individu sering
ditentukan oleh jenis pekerjaan yang dilakukannya.

Manajemen harus mampu menyelaras, memenuhi berbagai sasaran
perusahaan yang antara lain bersifat sasaran kemaéyarakat, sasaran
organisasi, sasaran fungsional dan sasaran person'all Dalam hal ini
nmné}emen sumber daya manusia harus mampu melakukan wansaksi
psikologis, yaitu mencapai kecocokkan antara berbagai sasaran ataupun
kebutuhan tersebut. Tercapainya suatu kontak psikologis antara
kepentingan organisasi dan kepentingan individu merupakan suatu

kekuatan yang harus dicapai manajemen sumber daya manusia, agar

organisasi bisa langgeng




Karena Organisasi tidak dapat berdirj sendiri dan memjlik; sistem
tefbuka, Iingkungan internal dan eksternal organisasi akan berpengaruh
adalah sasaran organisasi dan siste organisasi. Sasaran organisasi jelas
Mempengaruhi sasaran tenaga kerja. Organisasi yang mengusahakan
‘ercapainya keunggulan produk, tenty menuntut tenaga kerja .yang
‘erampil dan berlatar belakang teknik Spesialis untyk menghasilkan
broduk yang Dbermuty, Sementara organisasj penjualan tentu akan
memperkerjakan banyak tenaga kerja yjng memiliki Keterampilan
serkomunikas;j dengan pelanggan/k(‘;;gumen.

Iklim  organisas; sangat menentukan produktifitas  dalam

“Iganisasi. William B. Wherther, Jordan K. Davis (1982) menunjukkan tiga

=ktor yang menunjang iklim Organisasi vang sehat, yaitu :

1. Efektifitas komunikasi - komunikasi yang tidak baik atau efektif
dalam  organisas; bisa mengakibatkan kekeliruan  dalam
keputusan, dan juga ketegangan/konﬂik dalam lingkungan
organisasi.

2. Teknik motivas;.

3. Gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan seseorang
pemimpin akan tepat jika bersifat otoriter terhadap tenaga kerja
yang tidak terdidik dan kurang mampu. Sebaliknya sikap
demokratis/partisipatif cocok  dimilikj pemimpin vang
membrwal; tenaga kez‘ja yang intelektua] dan berpendidikan,
penuh inisiatif. Tenaga Pimpinan yang otoriter yang Dbersifat
intuitif, tidak melibatkan tenaga  kerja yang dalam proses
pengambilan keputusan dan menyenangi  sistem organisasi
bersifat sentralisas;. Pemimpin dengan partisipasif  lehih
Mementingkan aspek manusia dan kerja, menyenangi sistem

kerj:'z yang desentralisasi dan sering memberj delegasi

W BB




Karena merupakan sub-sistem sosial, organisasi juga dipengaruhi
oleh lingkungan  eksternal seperti hukum, angkatan kerja,
pemilik/pemegang saham, persaingan konsumen dap teknologi. Dalam
hal ketenagakerjaan, organisasi perusahaan harys memenuhi kebutuhan
Departemen Tenaga Kerja mengenai gaji dan lain-lain sebagainya. Pasaran

4
tenaga kerja yang langka akan tenaga kerja yang terampil sering
menyulitkan tercapainya produktifitas perusahaan-perusahaan
.
sebagaimana dialami selama ini. f\.4el)il18fgﬂfll)"t) kebutuhan akan produk
bermutu yang menghasilkan produk-produk yang bermutu. Dibidang

teknologi yang berkembang pesat, mangjemen sumber daya manusia

harus Mampu mengantisipasi.

Bagi manajemen sumber dava manusia, karena tantangan-
tantangan lingkungan berpengaruh langsung atau tidak langsung atau
tidak langsung terhadap individu dalam organisasi dan proses sumber
daya manusia akan berpeﬁgaruh oleh perencanaan sumber dava manusia
dalam  perusahaan, Lagi pula adalah kenyataan bahwa individu
Mmerupakan anggota masyarakat dengan berbagai aspek lingkungan yang
mempengaruhi dirinya.

Oleh karena manajemen sumber daya manusia merupakan suaty
proses, perlu dipelajari hal-hal yang menyangkut hal-hal- kelangsungan
dalam proses Manajemen sumber daya manusia. Yang jelas proses
Mmanajemen tergantung nada perencanaan sumber daya manusia, yang
menjadi  dasar peramalan/perkiraan sumbor daya manusia dalam
Perusahaan tanpa mengabaikan sasaran Organisasi secara keseluruhan.
Jleh karena ity proses manajemen sumber daya manusia berawal dari
“erencanaan  sumber daya ménusm, rekrutmen  dan seleksi, yang
“emudian dilarjutkan pada latihan dan pengembangan, kompensasi,
“2sehatan dan kese;’amatan, hu bungan tenaga kerja dan organisasi tenaga

rja.




Sebelum membahas fungsi-fungsi manajemen sumber daya
manusia, perlu di tinjau dulu proscs sumber daya manusia, khusus
perencanaan sumber daya manusia. Dalam tahapan ini, manajemen harus
melakukan job analisis, yang merupakan proses menentukan tugas dan
keahlian diperlukan untuk melakukan pekerjaan dalam organisasi.
Dengan kata lain job analisis ini meliputi job description yang memp/erinci
tugas dan tanggung jawab tugas dan job specification, yang memperinci
pengetahuan, kecakapan dan kemampuan seBrang yang dipef'lukan untuk

melakukan pekerjaan.

Berdasarkan job analisis tersebut, manajemen sumbér daya
manusia  selanjutnya melakukan analisis permintaan tenaga kerja.
Kegiatan analisis pertama condong menganalisis jumlah dan mutu tenaga
kerja yang dibutuhkan perusahaan, sedangkan kegiatan terakhir
menyangkut usaha mencapai tenaga kerja dari luar atau mengembangkan
tenaga kerja yang ada. |

Dalam melakukan analisis pertama, manajemen akan menemukan
dua hal, kelebihan atau surplus tenaga kerja atau kekurangan atau
xelangkaan akan tenaga kerja. Apabila manajemen mangalami surplus
tenaga kerja, maka bisa dipilih salah satu tindakan sebagai berikut
membatasi penerimaan tenaga kerja, mengurangi jam kerja, melakukan
pensiunan awal dan memPHK. Ini tentu tergantung pas kebijakan
perusahaan sendiri. Sebaliknya bisa mengala 1 kekurangan tenaga kerja,
maka manajemen perlu melakukan rekrutmen tenaga kerja, yakni proses
nenemukan dan menarik calon-calon pekerja yang mampu untuk
‘ipekerjakan, yang membutuhkan suatu analisis penawaran tenaga kerja.

Rekrutmen ataupun tindakan PHK, pengurangan jam kerja ini

erupakan hasil job analisis yang menjadi tugas utama perencanaan
imber daya manusia dalam perusahaan dan bagian awal tetapi penting
ik proses manajemen sumber dava manusia ini sekaligus bersifat

-
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5. Membiasakan dirj bersikap su ngguh-sungguh

6. Membiasakan diri memberikan rasa kepedulian,

7. Membiasakan diri bertanggung jawab,

8. Membiasakan dirj memelihara keschatan,

9. membiasakan mengendalikan dan menahan diri dan berhemat,

10. Membiasakan diri menjauhkan diri darj rasa benci dan de/ndam,

IT. Membiasakan dirj berperilaku tertib dan sopan,

12. Membiasakan dirj menghargai 1a}. dan pu1dapat orang lain

dan sebagainya, (Yusuf Suit dan Almasd, (1996;59).

Apabila seseorang telah berhasil membiasakan dirinya untuk
berbuat hal-hal tersebut diatas, maka dengan sendirinya akan terbentuk
apa yang disebut sikap mental yang terpuiji.

Pembinaan sikap mental yang baik harus dimulaj dayi kanak-kanak
dz dalam | lingkungan masyarakat yang baik pula. Untuk maksud tersebut

maka pembinaan mentalitas sumber daya manusia dapat dilakukan

melalui empat jalur yaitu :

1. Jalur Lingkungan Keluarga.

Cara ini ditempuh melaluj pembinaan yang dimulai dar; kanak-
kanak dalam lingkungan keluarga, yang secara dapat kemukakan sebagai
berikut :

a. Orang tua serta anggota ke!uarga harus dapat memberikar,
contoh dalam bersikap atau sco gala dalam Imgkun gan keluarga
sehari-hari.

b. Mereka harus diajarkan membiasakan  diy memanfaatkan
waktu.

C. Melatih kreatifitas, sikap  kritis, dan Kemandirian dengan
menceritakan borbagai kasus kegiatan harian yang scsuai

L‘Zengan perkemba ngan usianya.



d. Orang tua harus menasihatkan kepada anak-anak bahwa
8 p

berperilaku  tertib dan sopan itu sangat penting dalam

pergaulan hidup, yaitu membuat diri disenangi dan dihargai

oleh Iingkungan dan menimbulkan kemudahan-kemudahan

dalam pergaulan hidup.

£ Jalur Lingkungan Organisasi.

L]
Maksudnya, pembinaan sikap mental ~terhadap orang-orang

“wasa dilakukan pada organisasi kerja, yang dapat dilakukan dengan

“la yang hampir sama dengan pe111bi1ia511 diatas. Namun mereka telah
=wasa, hanya dimungkinkan dengan menerapkan kode etik tertentu.
-2k pemimpin bersama -sama dengan pegawai yang telah senior harus
“emberikan contoh, disamping menerapkan peraturan disiplin kerja serta

““han -latihan kerja yang diperlukan.

Jalur Lingkungan Masyarakat.

Maksudnya, pembinaan ditempuh dengan cara ikut aktif dalam
~bagai kegiatan organisasi kemasyarakatan dan sosialnya, selaku
2gota masyarakat. Dengan cara demikian, kita dapat belajar dari orang-
Rng yang berpengaruh, wibawa dan disenangi yang sering berhasil

“nginsafkan, mempengaruhi dan memperbaiki sikap mental orang lain.

lalur Inisiatif Sendiri.

Maksudnya, pembinaan berangkat dari inisiatif pribadi. Ini
“sanya muncul setelah belajar dari pengalaman vang dilalui dalam
dupan. Ada beberapa keadaan vang membuat timbulnya inisiatif

irt untuk memperbaiki sikap mental vailtu
a. Kehidupan orang  tua vang berada di bawah gars

kemiskinan,




b. Setelah merasakan akibat kelalaian-kelalaian masa lalu dan
setelah merasakan semacam penyesalan,

c. Setelah merasakan ketertinggalan dari teman-teman sebaya,
(Yusuf Suti dan Almasdi, 1996,62).

Namun besar kecilnya manfaat dari perbaikan sikap, dalam banyak
hal ditentukan oleh panjang pendeknya sisa waktu yang masih tersedia
untuk mengejar ketinggalan tersebut.

Dalam menciptakan manusia seutuluu@;sekarang i, smau tidak
mau, kita masih perlu melakukan penyaringan secara benar terhadap para
calon tenaga kerja yang tersedia yang jumlahnya cukup banyak dengan
berbagai kualitas tadi, sedangkan kebutuhan terbatas. Bila telah berhasil
mendapatkan calon tenaga kerja yang memiliki sikap méntal terkendali
terpuji berbadan sehat, berpendidikan, berarti telah memperoleh bahan

pilihan ukuran di Indonesia.

C. Manfaat Perencanaan Sumber Daya Manusia.

Sesungguhnya tidak banyak hal dalam manajemen, termasuk
manajemen sumber daya manusia, yang dapat dinyatakan secara
aksiomati, akan tetapi dalam hal perencanaan dapat dinyatakan secara
katerorikal bahwa perencanaan mutlak perlu, bukan karena setiap
dorganisasi pasti menghadapi masa depan yang selalu diselimuti oleh
<etidakpastian, akan tetapi karena sumber daya yang dimiliki atau
nungkin dimilikinya terbatas, padahal tujuan vang hendak dicapai selalu
dak terbatas.

Situasi keterbatasan itu member] petunjuk bahwa sumber dan |,
smber daya manusia harus direncanakan dan digunakan sedemikian
‘pa sehingga dari padanya diperoleh manfaat yang semaksimal

wungkin. Perencanaan yang matang memungkinkan hal itu terjadi




Terdapat pula paling sedikit enam manfaat vang dapat dipetik melalui
Suatu perencanaan sumber daya manusia secara mantap.

Pertama : Organisasi dapat memanfaatkan sumber daya manusia
yang ada di dalam organisasi secara lebih baik. Merupakan hal yang wajar
bila seseorang mengambil keputusan tentang  masa  depan yang
diinginkan, ia bcrangkat dari kekuatan dan kemampuan vang” sudah
dimilikinya sekarang.

Berarti perencanaan sumber daya manusia perlu ‘pun diawali
dengan kegiatan inventarisasi tentang sumber dava yang sudah terdapat
dalam organisasi. Inventarisasi tersebut antara lain menyangkﬁt

a. Jumlah tenaga kerja yang ada,

<

Berbagi kualifikasinya,

c. Masa kerja masing-masing,

d. Pengetahuan dan keterampilan  dimiliki, baik karena
pendidikan  formal maupun karena program yang pernah
diikuti, :

e. Bakat yang masih perlu dikembangkan,

f. Minat pekerja yang bersangkutan, terutama yang berkaitan
dengan kegiatan di luar tugas pekerjaannya sekarang, (1996;45).

Hasil inventarisasi demikian sangat penting, bukan hanya dalam

rangka pemanfaatan sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas-
tugas sekamng, akan tetapr untuk paling sedikit empat kepentingand: .
masa depén, yaitu:

a. Promosi orang-orang tertentu mengisi lowongan jabatan yang
lebih tinggi jika karena berbagai sebab terjadi kekosongan,

b. Peningkatan kemampuan melaksanakan tugas yang sama,

c. Dalam hal ini terjadinya alih wilayah kerja yang berarii seorang

ditugaskan ke lokasi baru tetapi sifat tugas dan jabatannya tidak

STgE.s T perizahan,




d. Dalam hal terjadinya alih tugas yang berarti seorang mendapat
tugas atau jabatan baru tanpa melalui perubahan eselon dalam
hirarki organisasi.

Kedua : Melalui perencanaan sumber daya manusia yang matang,
produktivitas kerja yang dari tenaga kerja yang sudah ada dapat
ditingkatkan. Hal ini dapat terwujud melalui adanya penyesuaian-
penyesuaian tertentu, seperti peningkatan disiplin kerja dan peningkatan

keterampilan sehingga setiap orang menghasilkan sesuatu yang berkaitan

langsung dengan kepentingan organisas.

Tidak c‘iaﬂpat disangkal bahwa peningkatan produktifitas kerja
seluruh tenaga kerja dalam organisasi mutlak perlu dijadikan sasaran
perhatian manajemen. Perhatian dan usaha derﬁikian penting antara
karena : ‘

1. Penelitian dan pengalaman banyak orang menunjukan bahwa
potensi para karyawan belum sepenuhnya digali dan
dimanfaatkan. Artinya, biasanya terdapat kesenjangan antara
kemampuan efektif dan rill dengan kemampuan potensial.

2. Selalu terjadi perubahan dalam proses produksi barang dan
jasa yang dihasilkan oleh organisasi baik karena perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi maupun karena perubahan
tuntutan para konsumen dalam arti mutu, kualitas dan bentuk
sesuai dengan prerkembangan zaman.

3. Bentuk, jenis dan intensitas persaingan antara berbagai
perusahaan yang mungkin saja meningkat dan data kalanya
berkembang tidak sehat terutama apabila makin banyak
perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa yang sejenis,

(5.P. Siagian, 1996;46).




Dengan demikian jelas terlihat bahwa terdapat kaitan yang sangat
72t antara peningkatan produktifitas dengan tercapainya tujuan dan
‘saran organisasi.

Ketiga : Perencanaan sumber daya manusia berkaitan dengan
~=nentuan kebutuhan akan tenaga kerja di masa depan, baik dalam arti
-mlah dan  kualifikasinya untuk mengisi berbagai jabatan dan
“enyelenggarakan berbagai aktifitas baru kelak.

Berarti bahwa agar organisasi memperoleh tenaga-temaga yang
=nar-benar sesuai dengan kebutuhan, titikl tolak yang tidak dilupakan
idalah :

1. Tujuan dan sasaran strategi yang ingin dicapai dalam satu

kurun waktu tertentu di masa depan;

2. Tenaga kerja yang sudah berkarya dalam organisasi dilihat
bukan dari segi jumlah dan tugasnya sekarang, akan tetapi juga
potensi yang dimilikinya yang perlu dan dapat dikembangkan
sehingga mampu melaksanakan tugas yang baru nanti;

3. Kebijaksanaan yang dianut oleh organisasi tentang lateral entry
points. Artinya, perlu kejelasan apakah dalam hal terjadinya
lowongan, pengisian diutamakan oleh tenaga kerja yang sudah
ada dalam organisasi yang dikenal dengan istilah promosi dari
dalam ataukah mengisi lowongan yang terjadi, terutama jabatan
manajerial, terbuka juga kesempatan bagi tenaga-tenaga kerja
baru yang sengaja direkrut untuk itu dari luar organisasi.
Memang benar karena berbagai pertimbangan, terutama yang
bersifat psikologis dan motivasional, sebaliknya menganut

kebijaksanaan promosidari dalam, (S. P. Siagian, 1996;46).

Disamping itu diperlukan estimasi yang setempat mungkin tentang

~ crubahan-perubahan yang diperkirakan akan terjadi, terutama yang

e



akan mempunyai dampak kuat bagi usaha dan kegiatan organisasi yang
bersangkutan.

Keempat : Salah satu segi manajemen sumber daya manusia yang
dewasa ini dirasakan semakin penting ialah penanganan informas;j
ketenagakerjaan. Informasi demikian menyangkut banyak hal, sepert; :

a. Jumlah tenaga kerja yang dimiliki, d
b. Masa kerja setiap pekerja,

. Status perkawinan dan jumlah tanggungan,
d. Jabatan yang pernah dipangku,

¢. Tangga karir yang telah din‘a“ikijr

f. Jumlah penghasilan,

Pendidikan pelatihan yang pernah ditempul,

aq

h. Keahlian dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh para
pegawai,
i. Informasi lainnya mengenai khusus yang dimiliki setiap
pegawai (S.P. Siagian, 1996;47) n
Informasi komperehensif demikian diperlukan tidak hanya satuan
kerja yang mengelola sumber daya manusia dalam organisasi, akan tetapi
juga oleh setiap satuan kerja. Pemilikan informasi seperti itu akan sangat
membantu satuan-satuan kerja dalam memberikan pelayanan kepada
para anggotanya. Bagi berbagai satuan kerja informasi tersebut dapat
membantu dalam menyusun rencana ketenagakerjaan bagi satuan kerja
yang bersangkutan di masa depan. Juga sangat bermanfaatkan bagi
organisasi sebagai keseluruhan rencana ketenagakerjaan secara tepat.
Kelima : seperti telah dimaklumi salah satu kegiatan pendahuluan
dalam melakukan perencanaan sumber daya manusia, akan timbul yang
‘epat tentang situasi pasar kerja dalam arti :
L. Permintaan pemakaj tenaga kerja atas tenaga kerja dilihat dari

segi jumlah, jenis, kualifikasi dap lokasi.



2. Jumlah pencari pek erjaan  beserta dibidang  keahlian,

keterampilan, latar be akang profesi, tingkat upah atau gaji dan
sebagainya SN P agian, 1996;48).
Pemahaman demikian penting karena bentuk rencana yang
disusun dapat disesuaikan dengan pasaran kerja tersebut.
Keenam : Rencana sumber daya manusia merupakan ddsar bagi
penyusunan program kerja bagi satuan kerja yang menangani sumber

daya dalam organisasi. Salah satu aspek program kerja tersebut adalah
pengadaan tenaga kerja baru guna memperkuat tenaga kerja yang sudah
ada demi peningkatan kemampuan organisasi mencapai tujuan dan

berbagai sasarannya.

D. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan

Tenaga Kerja.

Manusia merupakan sumber daya paling penting dalam usaha
organisasi mencapai keberhasilan. Sumber daya manusia ini menunjang
organisasi dengan'karya, bakat, kreatifitas dan dorongan. Betapapun
sémpurnanya aspek teknologi dan ekonomi, tanpa aspek manusia sulit
kiranya  tujuan-tujuan organisasi dapat dicapai, masyarakat telah
menunjukan yang meningkat terhadap aspek manusia tersebut.

Adalah tugas manajemen sumber daya manusia untuk mengelola
unsur manusia seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan tenaga
kerja yang puas dan memuaskan.

Tiga aspek utama dari manajemen sumber daya manusia, yaitu:

1. Fungsi manajerial yang terdiri atas :

a. Perencanaan.
b. Pengorganisasian.

C. Pengarahan.




e. Pemeliharaan.

f“:

f. Pemutusan hubungan kerja. -

3. Peranan atau kedudukan dalam pencapaian tujuan Orgnisasi
perusahaan secara terpadu, (Drs. Moh. Agus Tulus, 1996,3).

Manajemen sumber daya manusia tidak hanya memperlihatkan

kepentingan perusahaan tetapi juga‘ memperhatikan karyawan dan

: organisasi, dan tuntutan-tuntutan masyarakat luas. Peranan manajemen

sumber daya manusia adalah mempertemukan ketiga kekuasaan utama,

yaitu perusahaan, karyawan dan masyarakat luas, menuju tercapainya

efektifitas organisasi.




BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Manaemen sumber daya adalah satu bidang manajemen yang
khusus mempelajari f‘.::bungan dan peranan dalam organisasi
perusahaan. Unsur manajemen sumber daya manusig yang merupakan
tenaga kera pada perusahaan. Dengan dérmklan fokus yang ada dalam
manajemen <umber daya manusia adalah menyangkut tenaga kerja
manusia

Manajemen sumber daya ini fokusnya mengenai pengaturan
manusia dalam tujuan yang optimal. Pengaturan itu meliputi masalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian,
pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian,

pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian tenaga kerja untuk
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
Jelasnya manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja
manusia  sedemikian rupa sehingga terwujud tujuan perusahaan,

kepuasan karyawan dan masyarakat.
B. Saran

Sumber daya manusia merupakan salah satu pendorong untuk

keberhasilan suatu organisasi itu berhasil harus diadakan pembinaan

sumber daya manusia yang menggerakan organisasi.

Di samping itu juga sumber-sumber yang ada pada manusia itu
harus digali dan juga harus diadakan pendidikan dan latihan-latihan bagi

manusia untuk menjalankan organisasi untuk mencapai suatu tujuan.

Dengan dijalankan semua itu maka tentu saja akan tercapai apa

yang diinginkan.




DAFTAR PUSTAKA

Hasibuan Malayu SP. M

anajemen Sumber Daya Manusia, P.T. Toko
Jakarta, 1995

Nangox Ronald. Pengembangan Produksi dan Sumber Daya Manusia, P.T.
Raja Grafindo Persada, Jakarta 1994

Siaglan S.P. Filsafat Administrasi, CV Haiji

ji Masagung,Jakarta 1990.
Soeroto M. A. Strategi Pemb

angunan dan Perencanaan Tenaga Kerja, UGM

Press, Yogyakarta, 1986.

Siagian S.p. Manajemen Sumber Daya Manusia, Bum;j Aksara, Jakarta
1996.

Suit Yunus dan Almasdi. Aspek sikap menta] Dalam man

ajemen Sumber
Daya Manusia, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1996,
Terry G.R. Prinsip- prmsxp Manajemen, Bumj Aksara, Jakarta, 1993




